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ABSTRAK

Perilaku Makan dan Preferensi Pakan pada Siamang
(Symphalangus syndactylus) di Kebun Binatang Gembira Loka
Yogyakarta

PANJAITAN, GRACE SISILIA

Siamang (Symphalangus syndactylus) merupakan salah satu jenis kera berukuran
kecil endemik Indonesia yang dapat ditemukan di Pulau Sumatera. Keberadaan
siamang di alam sebagai frugivora yang bermanfaat dalam menyebarkan biji
beraneka jenis tumbuh-tumbuhan terancam oleh adanya perdagangan dan
perburuan. Siamang dapat dilindungi dan dilestarikan dengan satu penerapan
koservasi; konservasi eks situ. Konservasi yang dilakukan perlu memperhatikan
prinsip kesejahteraan hewan. Salah satu indikatornya adalah untuk mengamati
perilaku makan. Kebun Binatang Gembira Loka (GLZ) adalah kawasan
konservasi eks situ yang berlokasi di kota Yogyakarta. Penelitian dilakukan pada
bulan Maret — Juni 2022. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku
makan, preferensi pakan dan kesesuaian komposisi pakan di Kebun Binatang
Gembira Loka dengan di habitat aslinya. Pengamatan dilakukan menggunakan
metode scan sampling. Waktu pemberian pakan siamang di Kebun Binatang
Gembira Loka berlangsung di pagi atau siang hari. Pakan yang diberikan terdiri
dari 21 jenis. Hasil penelitian menunjukkan komposisi pakan siamang jantan
terdiri dari 53,88% buah, 34,23% daun, 11,28% umbi. Pada betina dewasa
komposisi pakan terdiri dari 56,38% buah, 32,30% daun, 10,95% umbi. Tidak
terdapat perbedaan preferensi pakan yang signifikan antara siamang jantan dan
betina dewasa. Komposisi pakan sesuai dengan pakan alami, yaitu didominasi
dengan pakan buah, sehingga perilaku makan siamang sebagai frugivora sesuai
dengan perilaku aslinya di alam.

Kata kunci : Kesejahteraan hewan, Konservasi eks situ, Perilaku makan,
Preferensi pakan, Symphalangus syndactylus
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ABSTRACT

Feeding Behavior and Feed Preferences of Siamang

(Symphalangus syndactylus) at Gembira Loka Zoo Yogyakarta

PANJAITAN, GRACE SISILIA

Siamang (Symphalangus syndactylus) is one of Indonesia's endemic gibbons
species that inhabited the island of Sumatra. The presence of siamang as
frugivores that are useful in dispersing seeds of various type of plants is
threatened by trade and hunting. Siamang can be protected and conserved with
one of a conservation method; ex situ conservation. The conservation needed to
pay attention to the principles of animal welfare. One indicator of it is to observe
eating behavior. Gembira Loka Zoo is an ex-situ conservation area located in the
city of Yogyakarta. The study was conducted in March — June 2022. This study
aimed to analyze feeding behavior, feed preferences and the suitability of feed
composition at Gembira Loka Zoo with its natural habitat. Observation of the
behaviour was conducted using the scan sampling method. The feeding time for
siamangs at Gembira Loka Zoo take place in the morning or afternoon. The
provided diet consisted of 21 types. The results showed that diet composition of
the adult male siamang consisted of 53,88% fruits, 34,23% leaves, 11,28% tubers.
In adult females consisted of 56,38% fruit, 32,30% leaves, 10,95% tubers. There
was no significant difference in feed preference between adult male and female
siamangs. The composition of the feed is in accordance with the feed in the
natural habitat, which is dominated by fruit, so that the eating behavior of the
gibbon as a frugivore is in accordance with its natural behavior in nature.

Keywords : Animal welfare, Ex-situ conservation, Feeding behaviour, Feed
Preferences, Symphalangus syndactylus
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Siamang (Symphalangus syndactylus) adalah kera berukuran kecil atau
gibbon endemik Indonesia yang sebaran populasinya dapat ditemukan di
Sumatera dan beberapa negara Asia Tenggara lainnya meliputi Thailand dan
Malaysia. Populasi siamang yang bermukim di Sumatera saat ini ditemukan
tinggal hanya pada kawasan lindung dan konservasi (Nijman dan Geissmann,
2006). Siamang merupakan satwa arboreal yang tergolong sebagai hewan
yang dilindungi. Siamang dinyatakan terancam punah atau Endangered
berdasarkan International Union for Conservation of Nature and Natural
Resources Red List (IUCN) dan termasuk ke dalam kategori Appendix |
berdasarkan Conservation on International Trade in Endangered Species of
Wild Fauna and Flora (CITES), oleh karena itu segala bentuk perburuan dan
perdagangan terhadap hewan ini sangat dilarang keras (Nijman & Geissmann,
2008).

Konservasi adalah salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menjaga
kelestarian dari suatu spesies makhluk hidup. Kebun Binatang Gembira Loka
(GLZ) merupakan contoh nyata implementasi konservasi eks situ yang berada
di Yogyakarta. Kepunahan siamang dapat dicegah dengan mengoptimalkan
kegiatan konservasi, yang dapat disusun berdasarkan perilakunya. Pada
dasarnya, perilaku hewan adalah ekspresi hewan yang dihasilkan oleh faktor-
faktor yang mempengaruhinya, baik faktor dari dalam atau luar lingkungan
(Deden, 2008). Perilaku hewan meliputi kegiatan yang rutin dilakukan setiap
hari, antara lain adanya sifat kelompok, waktu aktif, wilayah pergerakan, cara
mencari makan, cara membuat sarang, hubungan sosial, tingkah laku
bersuara, interaksi dengan spesies lainnya, cara kawin dan melahirkan anak
(Alikodra, 1990).

Perilaku makan atau feeding behaviour adalah suatu perilaku penting

yang mempengaruhi kehidupan siamang sebagai primata non manusia, karena



1.2

1.3

14

hampir seluruh aktivitasnya dilakukan dengan makan (Harris, 2012). Pakan
yang dikonsumsi oleh siamang terdiri dari 49% buah-buahan, 38% dedaunan,
3% bunga, dan 10% serangga, dimana 37% dari seluruh konsumsi pakan oleh
siamang berupa buah ara (Ficus carica) (Barlett, 2007). Siamang
digolongkan sebagai hewan frugivorous dan folivorous, yang diketahui
mengonsumsi buah-buahan matang dan daun muda di habitatnya (Rosyid,
2007). Perilaku makan tersebut diyakini memiliki peran penting dalam proses
penyebaran biji sehingga kelestarian beragam jenis tumbuhan yang ada di
hutan terjaga dan regenerasi hutan terbentuk (Megantara, 1993).

Oleh karena itu, diperlukan pengamatan perilaku makan lebih lanjut dari
Siamang untuk menentukan jenis pakan yang tepat bagi satwa ini terutama
yang berada di GLZ, sehingga hasil penelitian dapat diberdayakan menjadi
pedoman bagi tempat konservasi ex situ serupa dalam menentukan strategi

konservasi yang tepat dan tetap mengutamakan kesejahteraan hewan.

Rumusan Masalah

1.2.1 Bagaimana perilaku makan dan preferensi pakan pada siamang di
Kebun Binatang Gembira Loka?

1.2.2 Apakah komposisi pakan sudah sesuai untuk Siamang di Kebun

Binatang Gembira Loka dengan pakan alaminya?

Tujuan Penelitian

1. Menganalisis perilaku makan dan preferensi pakan siamang di Kebun
Binatang Gembira Loka; dan

2. Mengkaji kesesuaian komposisi pakan yang diberikan pada siamang di

Kebun Binatang Gembira Loka dan pakan di habitat aslinya.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi tambahan kepada
pihak kebun binatang Gembira Loka dan kalangan peneliti mengenai perilaku
dan preferensi makan Siamang, serta dapat digunakan untuk meningkatkan
kesejahteraan hewan khususnya primata yang hidup di tempat konservasi ex

situ.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
5.1.1 Perilaku makan siamang yang berada di Kebun Binatang Gembira Loka

terdiri dari kegiatan memilih makanan, memetik tangkai buah atau daun
dan memasukkan makan ke dalan mulut, Komposisi pakan siamang
jantan terdiri dari 53,88% buah, 34,23% daun, 11,28% umbi. Pada
betina dewasa perilaku makan terdiri dari 56,38% buah, 32,30% daun,
10,95% umbi. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, pada
siamang jantan dan betina dewasa tidak ditemukan adanya perbedaan
preferensi pakan yang signifikan pada tiap jenis pakan.

5.1.2 Komposisi pakan siamang jantan dan betina dewasa di Kebun Binatang
Gembira Loka memiliki kesesuaian dengan beberapa referensi
komposisi pakan yang berada di habitat alaminya, yaitu pada Ulu
Sempam, Malaysia pada Chivers (1974) dan Kuala Lompat, Malaysia
(1980) pada MacKinnon & MacKinnon (1980).

5.2 Saran
Pemberian pakan sebaiknya dapat ditingkatkan baik dalam ketepatan

waktu yang disesuaikan dengan perilaku alaminya dan dapat menambahkan
jumlah pemberian pakan buah yang tidak selalu diberikan seperti pisang,
melon, pepaya, pir, anggur ataupun jambu air. Penempatan tempat makan
sebaiknya digantung di bagian atas kandang agar perilaku makan alami
siamang tetap ada. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengetahui
perilaku makan secara langsung berdasarkan jumlah atau berat tiap jenis
pakan yang diberikan, jenis kelamin, usia, kondisi kesehatan objek

pengamatan dan faktor-faktor terkait lainnya.
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